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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi pengelolaan keuangan dan 

sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Survei 

kuesioner disebarkan kepada 40 pegawai di Kantor Kecamatan Purwosari. Analisis 

menggunakan software SPSS, memastikan instrumen penelitian efektif melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis statistik meliputi statistik, uji regresi, dan analisis koefisien. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengelolaan keuangan dan sistem akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah, baik secara 

parsial maupun simultan. Kajian ini menekankan pentingnya kompetensi pengelolaan 

keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah dalam menjamin laporan keuangan daerah 

yang berkualitas. Berdasarkan hasil uji F disimpulkan bahwa Kualitas Pengelolaan Keuangan 

(X1) dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2) mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap Kualitas Pengelolaan Keuangan (Studi Kasus Pegawai Kantor Kecamatan 

Purwosari). Secara parsial Kualitas Pengelolaan Keuangan (X1) dan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Pengelolaan 

Keuangan. 

Kata Kunci: Kompetensi Pengelolaan Keuangan, Akuntansi Keuangan Daerah, 

Kualitas Laporan Keuangan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

 

This research aims to analyze the impact of financial management competence and regional 

financial accounting systems on regional financial report quality. A questionnaire survey was 

distributed to 40 employees at Purwosari Subdistrict Office. Analysis utilized SPSS software, 

ensuring effective research instruments through validity and reliability tests. Statistical 

analysis included statistics, regression tests, and coefficient analysis. Results indicate that 

financial management competence and regional financial accounting systems positively 

affect regional financial report quality, both partially and simultaneously. This study 

emphasizes the importance of financial management competence and regional financial 

accounting systems in ensuring high-quality regional financial reports. Based on the F-test 

results, it is concluded that Financial Management Quality (X1) and Regional Financial 

Accounting Systems (X2) have a simultaneous impact on Financial Management Quality 

(Case Study of Purwosari Subdistrict Office Employees). Partially, Financial Management 

Quality (X1) and Regional Financial Accounting Systems (X2) significantly positively affect 

Financial Management Quality. 

 

Keyword:Financial Management Competence, Regional Financial Accounting, Financial 

Report Quali 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era reformasi seperti sekarang, di setiap negara pasti membutuhkan tata 

kelola pemerintahan yang baik, atau yang dikenal dengan good governance. 

Indonesia perlahan-lahan sudah berkembang menuju era keterbukaan dan 

transparansi. Dalam era transparansi dan keterbukaan ini Indonesia diharapkan 

akan lebih terbuka baik dalam sistem kegiatan yang dilaksanakan maupun dalam 

mengalokasikan anggaran. Kualitas laporan keuangan pemerintah yang baik dan 

memerlukan sebuah prinsip manajemen keuangan daerah, baik pada tahap 

penganggaran, implementasi maupun pada saat pertanggung jawaban, sehingga 

harus dilakukan oleh aparatur yang memiliki kompetensi di bidang pengelolaan 

keuangan daerah serta harus memahami sistem akuntansi keuangan daerah, agar 

informasi yang disajikan dalam laporann keuangan dapat dipahami oleh pengguna 

Yusniar, dkk (2018:1). 

Pemerintah dituntut agar dapat melakukan kinerja yang baik dalam 

menjalankan tugas untuk membangun negara atau daerah sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pemerintah harus 

dapat mengelola sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya. Salah satu sumber 

daya yang terpenting yang harus dikelola dengan baik adalah keuangan. Seiring 

dengan dilaksanakannya otonomi daerah, maka pengelolaan keuangan daerah 

seutuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. 



Dalam mempertanggung jawabkan pengelolaan keuangan daerah, maka 

diperlukan adanya Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang memuat 

informasi akuntansi yang berkualitas agar dapat digunakan oleh beberapa pihak 

yang berkepentingan dalam keputusan.agar terwujudnya informasi akuntansi yang 

berkualiatas, terdapat empat karakteristik kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah yang diperlukan. Menurut Hariadi,dkk, (2018:125), Empat karakteristik 

berikut merupakan persyaratan normatif yang harus dipenuhi agar laporan 

keuangan daerah memiliki kualitas yang diinginkan, yaitu relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan mudah dipahami. 

Menurut Andri Juhara, seorang akuntan yang juga menjabat sebagai 

pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) Kabupaten Sukabumi dalam 

penelitian Anggaraeni (2019), sering terjadinya keterlambatan penyerahan laporan 

keuangan di tingkat SKPD yang menyebabkan harus bekerja lebih ekstra pada 

saat laporan keuangan harus diserahkan dalam batas waktu yang ditentukan oleh 

pemerintah pusat, hal ini tidak sesuai dengan salah satu syarat kualitatif laporan 

keuangan yaitu informasi yang disajikan harus relavan diantaranya memiliki 

manfaat umpan balik, prediktif, tepat waktu dan lengkap.  

Setiap tahun, laporan keuangan pemerintah memperoleh penilaian dalam 

bentuk opini yang diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Opini dari 

hasil pemeriksaan BPK tersebut diantaranya adalah opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terhadap  LKPD, dapat diartikan bahwa laporan keuangan 

suatu entitas tersebut menyajikan dan mengungkapkan laporannya dengan wajar 

dan berkualitas. BPK menilai LKPD dengan empat Opini terdiri dari empat jenis, 



yaitu Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), 

Tidak Wajar (TW), dan Tidak Memberikan Pendapat (TMP). 

Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, lengkap, 

dan wajar yang juga merupakan suatu gambaran dari pertanggungjawaban 

pemerintah atas pengelolaan yang baik, dibutuhkan pengelola keuangan yang 

berkompeten dalam bidang keuangan. Kompetensi pengelola keuangan dapat 

terlihat dari tingkat pendidikannya, semakin tinggi tingkat pendidikan pengelola 

pengelola keuangan maka akan mempengaruhi tingkat pemahaman dan 

pengetahuannya. Kompetensi pengelola keuangan daerah juga seharusnya 

ditunjang dengan latar belakang pendidikan akuntansi, berpengalaman dalam 

bidang akuntansi, dan sering mengikuti pelatihan atau pendidikan akuntansi agar 

dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Menurut Moeheriono 

(2018:6), kompetensi mwerupakan karakteristik dasar yang terdiri dari: 

keterampilan (skills), pengetahuan (knowlegge), dan atribut personal (personal 

attibuts). 

Menurut Udiyanti dkk, (2018), menyusun laporan keuangan diperlukan 

kompetensi yang baik dari staf akuntansi. Kompetensi staf akuntansi merupakan 

salah satu faktor terpenting dalam penyusunan laporan keuangan agar terciptanya 

laporan keuangan yang memiliki kualitas nilai informasi yang baik sehingga dapat 

digunakan oleh pengguna informasi laporan keuangan. Menurut Warisno dkk 

(2016), SDM yang berkompeten akan mampu memahami logika akuntansi dengan 

baik. Kegagalan SDM pemerintah daerah dalam memahami dan menerapkan 

logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat 

dan ketidak sesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah. 



Menurut kepala Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan 

Jawa Timur, Tahria Syafrudin menilai, minimnya kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) masih menjadi faktor utama yang menjadi titik lemahnya penyusunan 

laporan keuangan pemerintah daerah di Jawa Timur. 

 Iwa Kaniwa selaku Asisten VI Bidang Administrasi Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat, membenarkan minimnya tenaga SDM yang memiliki latar belakang 

akuntansi dan auditor sehingga menjadi kendala dalam penyusunan laporan 

keuangan pemerintah.. 

(Sumber : http:// www.pikiran-rakyat.com/Kamis-29-Desember-2020). 

Oeh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

khususnya pengelola keuangan daerah sangat berperan penting dalam 

menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas. Karena 

pengelola keuangan daerah yang berkompeten akan menunjang berjalannya 

kegiatan pemerintah daerah dengan baik, khususnya dalam hal keuangan. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah adalah Pengaruh sistem akuntansi yang lemah menyebabkan 

laporan keuangan yang dihasilkan juga kurang handal dan kurang relavan untuk 

pembuatan keputusan. Sehingga penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 

yang tidak baik akan menyebabkan kualitas laporan keuangan juga tidak baik. 

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) terkaitdengan laporan keuangan 

merupakan sesuatu proses yang didesain untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas keandalan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintahan, yang mana akan menghasilkan laporan keuangan yang mempunyai 

informasi.  

http://www.pikiran-rakyat.com/Kamis-29-Desember-2020


Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan topik 

penting yang memerlukan kajian mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi 

keuangan daerah terhadap kualitas LKPD. Studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah. LKPD harus disusun oleh pengelola keuangan yang berkompeten dan 

berpendidikan akuntansi untuk memenuhi kepercayaan publik dan memastikan 

kualitas laporan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji hubungan antara 

kompetensi pengelola keuangan, sistem akuntansi, dan kualitas. "Pengaruh 

Kompetensi Pengelola Keuangan dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah yang akan dikaji dalam penelitian: 

1. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Pengelola Keuangan dan Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Pengelola Keuangan Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 



3. Bagaimana Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kompetensi Pengelola 

Keuangan dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kompetensi Pengelola 

Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Mengetahui Keuangan. 

3. Mengetahui Sistem dan menganalisis Akuntansi Keuangan Daerah 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diruraikan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Praktisi 

a. Untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap agar hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan sumber informasi 

yang berguna dalam penelitian lebih lanjut, serta sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan studi di bidang yang sama. 

b. Bagi Fakultas, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan inspirasi dan pemikiran ilmiah yang konstruktif untuk 



meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah serta mendukung 

pengembangan kurikulum yang lebih baik. 

2. Secara Teoritis. 

a. Bagi pegawai, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tambahan terkait kualitas laporan keuangan. 

b.Bagi lembaga (Kantor Purwosari), penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pemikiran ilmiah yang bermanfaat. 

c.  Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang luas. 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Pengelola 

Keuangan dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas Pengelola 

Keuangan (Studi Kasus pada Pegawai Kantor Kecamatan Purwosari). Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil uji F maka disimpulkan bahwa Kualitas Pengelola Keuangan (X1) 

dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2), memiliki pengaruh simultan terhadap 

Kualitas Pengelola Keuangan (Studi Kasus Pada Pegawai Kantor Kecamatan 

Purwosari). 

2. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Kualitas Pengelola Keuangan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas 

Pengelola Keuangan (Studi Kasus Pada Pegawai Kantor Kecamatan Purwosari). 

3. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kualitas Pengelola Keuangan (Studi Kasus Pada Pegawai Kantor Kecamatan 

Purwosari). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik.  

1. Sampel pada penelitian ini hanya terbatas pada Pegawai Kantor Kecamatan Purwosari 

akan lebih baik jika sampel yang diambil lebih luas lagi dari instansi pememrinta 

yang lain yang lebih banyak, sehingga hasil penelitian dapat. 

2. Variabel penelitian yang terbatas dan masih banyak yang dapat diteliti sehingga 

lingkup penelitian lebih luas. 

3. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, akan lebih baik jika ditambahkan 

metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari penelitian ini adalah 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mencari atau menambah variabel lain untuk 

digunakan dalam melakukan penelitian. 

2. Peneliti mengaharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak 

sampel untuk dapat memperoleh hasil yang lebih banyak dari penelitian yang telah 

dilakukan pada penelitian ini.  

3. Peneliti harap ketika melakukan penelitian selanjutnya agar bisa memberikan sosialisasi 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengisian kuisioner, dan mendampingi responden 

ketika melakukan pengisian agar tidak terjadi kesalahan.  
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